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ABSTRAK
HUBUNGAN SELF-EFFICACY BERDASARKAN GENDER DENGAN
HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA KELAS
VIII SMP SE-KECAMATAN TANJUNG SENANG
(Studi Deskriptif Terhadap Siswa KelasVIII SMP Se-Kecamatan Tanjung
Senang Bandar Lampung Semester Genap Tahun Ajaran 2015/2016)
Oleh

AGUNG DIAN PUTRA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik self-efficacy siswa,
mengetahui perbedaan self-efficacy antar gender, dan mengetahui hubungan self-
efficacy berdasarkan gender dengan hasil belgjar. Sampel penelitian adalah 45 %
siswakelas VIII SMP Se-Kecamatan Tanjung Senang Bandar Lampung yang
berjumlah 390 siswa yang dipilih secara purposive sampling. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif sederhana. Pengumpulan data dilakukan dengan
metode tes tertulis dan angket. Analisis data dilakukan dengan teknik deskriptif
untuk karakteristik self-efficacy siswa, serta secara statistik menggunakan uji
perbedaan Mann-Whitney U Test untuk mengetahui perbedaan self-efficacy antar
gender, dan uji korelasi Kendall’s Tau untuk mengetahui hubungan antara self-

efficacy berdasarkan gender dengan hasil belgjar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswakelas VIII SMP Se-K ecamatan

Tanjung Senang Bandar Lampung mempunyai self-efficacy “tinggi” (73,26% *



0,43). Sdf-efficacy antar gender berbeda signifikan dengan nilai self-efficacy
siswalaki-laki lebih tinggi dibandingkan perempuan. Hasil pendlitian juga
menunjukkan adanya korelasi positif antara self-efficacy berdasarkan gender
dengan hasil belgjar siswa, yaitu semakin tinggi self-efficacy siswa maka semakin
tinggi hasil belgjarnya. Ditemukan juga tingkat keeratan hubungan antara self-
efficacy berdasarkan gender dengan hasil belgar siswa adalah “sangat rendah”.
Dengan demikian, self-efficacy siswa mempunyai hubungan yang tidak terlalu
besar terhadap hasil belgjar siswa, sehingga terdapat kemungkinan adanya faktor

lain yang berhubungan dengan hasil belgjar siswa.

Katakunci : gender, hasil belgjar, self-efficacy
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hakekatnya, pendidikan adalah proses penemuan diri yang berlangsung
sepanjang hayat untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki seseorang
secara penuh, yang memberikan kepuasan dan makna pada kehidupannya
(BSNP, 2010:37). Pendidikan mempunyai tujuan yang dikategorisasikan
dalam bentuk taksonomi yang terdiri dari ranah kognitif, psikomotor, dan

afektif (Hamalik, 1994:79).

Pada abad ke-21, pendidikan nasiona mempunyai tujuan untuk menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas (BSNP, 2010:39). Tujuan pendidikan
tersebut dapat dinilai padataksonomi di ranah afektif. Ranah afektif adalah
sikap, perasaan, emosi, dan karakteristik moral, yang semuanya merupakan
aspek-aspek penting untuk perkembangan siswa (Hamalik, 1994:79). Salf-

efficacy merupakan salah satu bagian dari penilaian ranah afektif.

Self-efficacy merupakan keyakinan bahwa seseorang dapat menguasai situasi
dan memberikan hasil positif (Santrock, 2011:216). Self-efficacy dapat
ditanamkan di pendidikan sekolah, salah satunya adalah melalui pembelgjaran
[Imu Pengetahuan Alam (IPA). IPA berkaitan dengan cara mencari tahu

tentang alam secara sistematis, bukan hanya fakta, konsep, dan prinsip sgja



tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Permendiknas, 2006:113).
Dengan adanya proses penemuan dalam pembel gjaran inilah siswa diharapkan

aktif dalam pembelgjaran dan self-efficacy dapat ditingkatkan.

Kenyataan yang terjadi di lapangan, banyak siswa dengan self-efficacy yang
masih rendah. Hartono (dalam Pritama, 2015:3) juga menyatakan bahwa
masih banyak siswa yang memiliki rasa kepercayaan diri yang rendah. Ini
dapat tercermin pada siswa yang merasa dirinya kurang mampu, minder, malu,
takut, serta menutup diri. Siswayang memiliki kepercayaan diri rendah seperti
ini cenderung mempunyai prestasi belgar yang juga rendah karena

ketidakyakinan pada kemampuan dirinya sendiri.

Rendahnya self-efficacy siswa sangat disayangkan, karena self-efficacy
mempunyai peranan penting dalam meningkatkan hasil belgjar dan kualitas
belgjar siswa. Hairida dan Marhaeny (2012:32) dalam penelitiannya mengenai
self-efficacy dan prestasi belgjar berkesimpulan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara self-efficacy dengan prestasi belgjar siswa. Jadi,
semakin tinggi self-efficacy maka semakin tinggi prestasi belgjarnya begitupun

sebaliknya.

S f-efficacy siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah faktor gender. Smerdon (dalam Santrock, 2011:223) dalam studinya
yang berfokus pada pelgar kelas delapan dan sepuluh, anak laki-laki
mendapatkan nilai yang lebih tinggi dari anak perempuan dalam tes |PA,
terutama diantara siswa-siswa dengan kemampuan menengah dan tinggi. Studi

yang dilakukan oleh National Assesment of Educational Progress (dalam



Santrock, 2011:223) juga menyatakan hasil yang sama bahwa anak | aki-laki
mendapatkan prestasi yang lebih baik dalam IPA dibandingkan anak

perempuan pada kel as empat, delapan, dan dua belas.

Perbedaan prestasi antaralaki-laki dan perempuan masih menjadi kontroversi
di kalangan peneliti di bidang gender. Salah satunya adalah Hyde (dalam
Santrock, 2009:227) yang menyatakan bahwa | aki-laki dan perempuan itu
sama dalam sebagian besar faktor psikologis termasuk dalam kemampuan
matematika, komunikasi, dan agresi dimana tidak ditemukan perbedaan atau
hanya ada sedikit perbedaan. Artinya, self-efficacy antaralaki-laki dan
perempuan itu sama sehingga hasil belgjar keduanyapun akan sama atau hanya
ada sedikit perbedaan. Dari yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan
bahwa self-efficacy yang dilihat dari peran gender dengan hasil belgar
memang mempunyai hubungan yang saling terkait. Selain itu, pentingnya self-
efficacy dan rendahnya self-efficacy, membuat peneliti sangat tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Self-efficacy Berdasarkan
Gender dengan Hasil Belgjar Siswa Pada Mata Pelgjaran IPA kelas VIII SMP

Se-Kecamatan Tanjung Senang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakarakteristik self-efficacy siswa SMP kelas V11l yang ada di

Kecamatan Tanjung Senang?



2. Apakah terdapat perbedaan antara self-efficacy laki-laki dengan self-
efficacy perempuan pada siswakelas V111 SMP se-Kecamatan Tanjung
Senang?

3. Apakah terdapat hubungan self-efficacy berdasarkan gender dengan hasil

belgjar IPA siswakelas VIl SMP se-Kecamatan Tanjung Senang?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan karakteristik self-efficacy siswa SMP kelas VIl yang ada
di Kecamatan Tanjung Senang.

2. Mengetahui perbedaan antara self-efficacy laki-laki dengan self-efficacy
perempuan pada siswakelas V11 SMP se-Kecamatan Tanjung Senang.

3. Mengetahui hubungan self-efficacy berdasarkan gender dengan hasil

belgjar IPA siswakelas VIII SMP se-Kecamatan Tanjung Senang.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi pendliti, sebagai tambahan pengetahuan dan pengembangan diri serta
acuan untuk mengembangkan penelitian selanjutnya.

2. Bagi siswa, sebagai motivasi untuk memaksimalkan keyakinan dirinya
agar mencapai prestasi belgjar yang lebih baik.

3. Bagi guru, sebaga tambahan pengetahuan mengenal self-efficacy sehingga
diharapkan guru mampu meningkatkan self-efficacy siswa agar mencapai

prestasi belgjar yang lebih baik..



E. RuangLingkup Pendlitian

Untuk menghindari anggapan yang berbeda terhadap masalah yang akan

dibahas maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut:

1. Karakteristik self-efficacy siswa yang dimaksud yaitu keyakinan siswa
dalam menguasai situasi dan memberikan hasil positif dengan tiga aspek
yang dinilai, yaitu akademik, sosial, dan emosional. Pengukuran self-
efficacy diambil dengan menggunakan angket sederhana Self-Efficacy
Questionnaire for Children (Muris, 2001:145-149).

2. Gender yang dimaksud merupakan istilah dari dua macam jenis kelamin
seseorang, yaitu laki-laki dan perempuan.

3. Hasil belgjar yang diambil sebagai data kuantitatif adalah hasil belgjar
ranah kognitif yang diperoleh dari tes yang terdiri dari soal-soal ujian
nasional dari tahun 2008 hingga tahun 2014 yang disesuaikan dengan
materi yang telah dipelgjari siswa.

4. Populas dalam penelitian ini adalah seluruh siswakelas VIl di enam
SMP se-Kecamatan Tanjung Senang Bandar Lampung tahun garan
2015/2016 dengan sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil
dengan pertimbangan tertentu sehingga didapatkan jumlah sampel antara

siswalaki-laki dan perempuan sama.

F. Kerangka Pikir

Kegiatan belgar mengajar merupakan salah satu proses penting dalam proses
pembelgjaran. Baik buruknya proses kegiatan belgar menggar, berpengaruh

terhadap hasil belgar. Walaupun begitu, kegiatan belgar mengagar juga



dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti bahan dan alat evaluasi pembelgaran,
sarana dan prasana yang ada dalam proses pembel gjaran, lingkungan sekolah,

keadaan peserta didik, cara menggjar guru, dan self-efficacy siswa.

Sl f-efficacy siswa merupakan keyakinan siswa dalam menguasai situasi,
terutama dalam proses pembel gjaran. Semakin tinggi self-efficacy siswa maka
semakin baik juga siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar.
Namun, tinggi rendahnya self-efficacy juga dipengaruhi oleh faktor eksternal
dan internal. Faktor internal berupa budaya, ekonomi, kesulitan tugas, latar
belakang keluarga, dan reward dan faktor eksternalnya berupa usia,

kemampuan diri, dan gender.

Gender yang terdiri dari laki-laki dan perempuan mempunyai pengaruh
terhadap self-efficacy dengan salah satu gender yang memiliki self-efficacy
lebih tinggi dari yang lainnya. Self-efficacy mempunyai hubungan positif
dengan kegiatan belgar mengajar yang menjadikan hasil belgar juga menjadi
lebih positif. Hasil belgjar yang merupakan ranah kognitif juga dapat
memberikan dampak positif bagi self-efficacy siswa yang merupakan ranah
afektif. Jadi, semakin tinggi self-efficacy siswa maka semakin tinggi hasil

bel ajarnya dan begitupun sebaliknya.



Faktor Eksternal: Faktor Internal:

1. Budaya 1. Gender

2. Ekonomi 2. Usia

3. Kesulitan tugas 3. Kemampuan diri
4. Latar belakang keluarga

5. Reward

\ /

Sdf-efficacy Siswa

Guru l Bahan dan Alat

\ Kegiatan Belgjar Evaluasi

A

PesertaDidik — %  Menggjar \
/ Sarana dan Prasarana

Lingkungan

Hasil Belgjar

N

Ranah Kognitif Ranah Afektif

Gambar 1. Hubungan antara hasil belgjar dengan ranah yang dimilikinya.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Sdf-efficacy

Sebelum Bandura pada tahun 1977 mengenakan istilah self-efficacy sebagai
komponen penting padateori kognitif sosial, Bandura yakin motivasi yang
dimiliki manusia menjadi hal utama untuk mencapai hasil yang baik. Namun,
pada pengobatan untuk menghilangkan pobiaindividu dengan menggunakan
teknik penguasaan di luar teknik terapi ditemukan fakta bahwa individu
tesebut dapat berinteraksi dengan target ketakutan mereka. Bandura kemudian
menyebut ini dengan self-efficacy dan berusaha untuk mengukurnya dan
didapatkan bahwa self-efficacy mempengaruhi motivasi individu. Bandura
menngatakan bahwa self-efficacy akan memainkan peran yang lebih besar
karena dalam menghadapi sesuatu sangat bergantung dari penilaian individu
sendiri tentang keyakinannya untuk menguasai situasi (Zimmerman,

2000:83).

Bandura mendefinisikan self-efficacy sebagal judgement seseorang atas
kemampuannya untuk merencanakan dan melaksanakan tindakan yang
mengarah pada pencapaian tujuan tertentu. Bandura menggunakan istilah self-
efficacy mengacu pada keyakinan (beliefs) tentang kemampuan seseorang

untuk mengorganisasikan dan melaksanakan tindakan untuk pencapaian hasil.



Dengan kata lain, self-efficacy adalah keyakinan penilaian diri berkenaan
dengan kompetensi seseorang untuk sukses dalam tugas-tugasnya (Mukhid,

2009:108).

Sl f-efficacy memiliki beberapa variasi dalam dimensi yang memberikan
implikasi penting pada kinerja. Bandura (dalam Hadaning, 2014:30-31)
mengatakan bahwa dimensi tersebut antaralain adalah besarnya, generditas,
dan kekuatan. Besarnya, merujuk padatingkat kesulitan tugas. Generalitas,
merujuk pada luas jangkauan yang diyakini dapat diselesaikan, pengalaman
memberikan batasan penguasaan tehadap suatu hal. Kekuatan, merujuk pada

kuat lemahnya keyakinan siswa mengenai kemampuan yang dimiliki.

Salf-efficacy tidak hanya merupakan konsep yang digeneralisasi, seperti harga
diri (self-esteem) atau kepercayaan diri (self-confidence). Orang dapat
mempunyai self-efficacy yang tinggi dalam satu situasi dan mempunyai self-
efficacy yang rendah dalam situasi lainnya. Self-efficacy bervariasi dari situasi
satu ke situasi lain, tergantung pada kompetensi yang dibutuhkan untuk
kegiatan yang berbeda; ada atau tidaknya orang lain; kompetensi yang
dipersepsikan orang lain tersebut, teutama apabila mereka adalah kompetitor;
predisposisi dari orang tersebut yang lebih condong tehadap kegagalan atas
performa daripada keberhasilan; kondisi psikologis yang mendampinginya,
terutama adanya rasa kel elahan, kecemasan, apatis, dan ketidakberdayaan

(Feist, 2010:213).
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S f-efficacy berhubungan dengan keyakinan pribadi mengenai kompetensi
dan kemampuan diri. lvancevich (dalam Hadaning, 2014:30) mengatakan
bahwa hal tersebut merujuk pada keyakinan seseorang terhadap kemampuan
untuk menyel esaikan tugas secara berhasil. Siswa dengan tingkat self-efficacy
yang tinggi sangat yakin dalam kemampuan kinerja mereka. Akan tetapi,
penting untuk menyadari bahwa self-efficacy cenderung bersifat spesifik, itu
berarti bahwa keyakinan kita untuk dapat berkinerja dalam satu pekerjaan
tidak dapat dipukul rata dengan kemampuan kita untuk berhasil dalam

pekerjaan yang lain.

K eyakinan kemampuan seseorang dapat membantu menentukan hasil yang
diharapkan, karenaindividu memiliki confident dalam mengantisipasi hasil
yang sukses. Misalnya, pelgjar yang confident dalam mengantisipasi
kemampuan menulis, memiliki nilai yang tinggi dalam tugas kepenulisan dan
mengharapkan mutu tugas mereka memperoleh manfaat akademik. Self-
efficacy yang tinggi juga membantu membuat perasaan tenang dalam
mendekati tugas dan kegiatan yang sulit. Pelgjar dengan self-efficacy tinggi
memiliki kualitas strategi belgjar yang lebih baik dan memiliki monitoring
diri yang lebih baik terhadap hasil belgjar mereka daripada pelgjar yang

memiliki self-efficacy rendah (Mukhid, 2009:110-111).

S f-efficacy membuat perbedaan dalam cara orang merasa, berpikir, dan
bertindak. Dalam hal perasaan, self-efficacy yang rendah selalu dikaitkan
dengan depresi, kecemasan, dan ketidakmampuan. Dalam hal pemikiran, self-

efficacy yang tinggi membantu proses kognitif termasuk dalam pengambilan
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keputusan dan prestasi akademik. Dalam hal tindakan, self-efficacy dapat
meningkatkan atau menghambat motivasi. Self-efficacy yang tinggi
membantu individu untuk melakukan tantangan tugas (Kumar dan Roshan,

2006:249).

Adaempat proses psikologi utama yang mempengaruhi self-efficacy dan

mempengaruhi fungsi manusia (Bandura, 1994:73-76), yaitu:

1. Proseskognitif, prosesini dimulai dengan pemikiran. Individu yang
memiliki rasa keberhasilan tinggi akan mempunyai cara pemikiran yang

lebih banyak untuk mencapai tujuannya.

2. Proses motivasi. Individu yang memiliki motivas yang kuat pada dirinya
akan mempunyal penguasaan situasi yang tinggi yang membuat hasil

kinerjanya menjadi lebih baik.

3. Proses afektif, prosesini berupa tekanan seperti stres dan depresi yang
dapat memengaruhi keyakinan individu. Individu yang mempunyai self-

efficacy tinggi cenderung terlepas dari tekanan tersebut.

4. Prosesseleks, prosesini berupa pemilihan teman, lingkungan, dan
kegiatan yang dapat mempengaruhi keyakinan individu. Individu akan

memilih lingkungan yang mampu meningkatkan keyakinan dirinya.

Self-efficacy mempengaruhi perilaku dalam cara yang berbeda, seperti
mempengaruhi pilihan perilaku individu. Individu akan cenderung
mengerjakan tugas yang mereka anggap mampu dan menghindari tugas yang

mereka tak mampu, ini mungkin akan membantu individu dalam menguasai
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kecemasannya. Selain itu self-efficacy dapat mempengaruhi keyakinan pola
pikir dan reaksi emosional individu. Individu yang self-efficacy rendah
mungkin percaya bahwa tugas yang besar tidak mampu mereka kuasai dan

membuat stres (Kumar dan Roshan, 2006:249-250).

Sl f-efficacy juga dapat dipengaruhi oleh empat hal (Feist, 2010:214), yaitu:

1. Pengalaman penguasaan pribadi. Individu yang mempunya pengalaman
berhasi| untuk melewati kesulitan tugas akan mempunyai kecenderungan
dengan self-efficacy yang tinggi begitupun sebaliknya.

2. Pengalaman orang lain. Secara umum pengalaman ini tidak sekuat dampat
dari pengalaman penguasaan pribadi dalam meningkatkan level self-
efficacy, tetapi dapat mempunyai dampak yang kuat saat memperhatikan
penurunan self-efficacy.

3. Pengubahan emos negatif. Emosi yang kuat biasanya akan mengurangi
performa; saat seseorang mengalami ketakutan yang kuat, kecemasan
akut, atau tingkat stress yang tinggi, kemungkinan akan mempunyai
ekspektas self-efficacy yang rendah.

4. Persuas sosid. Dalam kondisi yang tepat, persuasi dari orang lain dapat
meningkatkan atau menurunkan self-efficacy Ketikaindividu
mempercayal pihak yang melakukan persuasi, peningkatan self-efficacy
dapat menjadi efektif. Hal ini juga dapat tgjadi bila kegiatan yang ingin

didukung berada dalam jangkauan kemampuan individu tersebut.

Self-efficacy dalam beberapa hasil studi menunjukkan adanya hubungan

dengan prestasi akademik di sekolah. Siswayang memiliki self-efficacy



13

rendah untuk belgjar mungkin menghindari tugas, sedang siswa yang menilai
keyakinan dirinyatinggi lebih mungkin berpartisipasi. Ketika siswa
mengamati kesuksesan dan menghubungkan kesuksesan dengan kemampuan
mereka sendiri, self-efficacy mereka meningkat. Sedangkan ketika mereka
percaya bahwa mereka kurang mampu, dan mereka merasa tidak dapat
mencapa kemampuan mereka sendiri, mungkin tidak temotivasi untuk

bekerja (belajar) lebih keras (Mukhid, 2009:115).

Tinggi rendahnya self-efficacy dapat dipengaruhi oleh beberapa hal. Bandura
(dalam Andiny, 2008:7-9) mengatakan bahwa tingkat self-efficacy seseorang

dipengaruhi oleh empat hal, yaitu:

1. Sifat dari tugas yang dihadapi individu. Semakin sedikit jenis tugas yang
dapat dikerjakan dan tingkat kesulitan tugas yang relatif mudah, maka
makin besar kecenderungan individu untuk menilai rendah
kemampuannya sehingga akan menurunkan self-efficacy begitupun

sebaliknya.

2. Reward yang diterimaindividu dari orang lain. Semakin besar reward
yang diperoleh seseorang dalam penyel esaian tugas, maka semakin tinggi

dergjat self-efficacy.

3. Status atau peran individu dalam lingkungannya. Seseorang yang
memiliki status lebih tinggi dalam lingkungannya akan mempunyai
dergjat kontrol yang lebih besar pula sehingga memiliki self-efficacy yang

lebih tinggi.
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Informasi tentang kemampuan diri. Seseorang yang mendapat informas
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tentang kemampuannya yang rendah maka akan menurunkan self-efficacy

sehingga kinerja yang ditampilkan rendah begitupun sebaliknya.

B. Gender dalam Pembelajaran

Istilah seks dibedakan dengan gender. Seks bersifat biologis dan gender

bersifat psikologis, sosia, dan budaya (Remiswal, 2013:12). Moore dan

Sinclair (dalam Remiswal, 2013:12) mengatakan bahwa istilah seks

menekankan pada perbedaan yang disebabkan oleh perbedaan kromosom

pada janin. Sedangkan Gidden (dalam Remiswal, 2013:12) mengatakan

bahwa istilah gender menyangkut perbedaan psikologis, sosia dan budaya

antaralaki-laki dan perempuan.

Umar (dalam Remiswal, 2013:14-15) menjelaskan perbedaan seks dalam

mempengaruhi emosi dan intelektual, seperti dalam tabel berikut:

Tabel 1. Identifikas perbedaan seks dan perkembangan emosi

No. Laki-Laki (masculine) Perempuan (feminim)

1 Tidak mudah terpengaruh Mudah terpengaruh

2. Sangat menyukai pengetahuan eksakta | Kurang menyukai pengetahuan eksakta
3. Tidak mudah goyah terhadap krisis Mudah goyah terhadap krisis

4. Lebih aktif Lebih pasif

5. Lebih kompetitif Kurang kompetitif

6. Lebihlogis Kurang logis

7. Mudah mengatasi persoalan Sulit mengatasi persoalan

8. Penuh rasa percaya diri Kurang rasa percaya diri

9. Lebih ambisi Kurang ambisi
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10. | Pemikiran lebih unggul Pemikiran kurang unggul

Dari tabel 1 ini diketahui bahwa laki-laki secara umum unggul dari berbagai
aspek. Dari tabel itu juga diketahui bahwa laki-laki mempunyai semangat
dalam pembelgaran yang lebih tinggi dalam pembelgjaran. Hal ini pun
didukung oleh beberapa penelitian. Smerdon (dalam Santrock, 2009:223)
dalam sebuah studinya yang berfokus pada pelgjar kelas delapan dan sepuluh,
anak laki-laki mendapatkan nilai yang lebih tinggi dari anak perempuan dalam
tes IPA, terutama diantara siswa-siswa dengan kemampuan menengah dan
tinggi. Ini juga diperkuat dengan adanya studi terbaru yang dilakukan oleh
National Assesment of Educational Progress (dalam Santrock, 2009:223) yang
hasilnya bahwa anak laki-laki mendapatkan prestasi yang lebih baik dalam
IPA dibandingkan anak perempuan pada kelas empat, delapan, dan dua belas.
Ruble (dalam Santrock, 2009:229) dalam penelitiannya juga menguatkan
bahwa laki-laki akan lebih mampu menguasai situasi disaat kompetensi atau
melibatkan perasaan berbahaya dibandingkan wanita yang menguasai situasi

dalam perilaku yang mengasuh.

Namun, hal tersebut masih menjadi kontroversi di kalangan peneliti di bidang
gender. Sebuah penelitian mengenal perbedaan gender dalam tes kecerdasan
didapatkan hasil perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan perempuan.
Perempuan mempunyai nilai yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hal ini
mungkin karena norma-norma sosial yang ada. Perempuan lebih cenderung

berada di rumah untuk belgjar sedangkan laki-laki cenderung di luar rumah
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ditambah sering ceroboh dan tidak konsisten dalam belgar (Kumar dan

Roshan, 2006:252).

Pada penelitian lain, situasi merupakan faktor yang membedakan prestasi
belgjar antara laki-laki dan perempuan. Baron dan Donn (dalam Hadaning,
2014:42-43) dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa perempuan
dengan motivas berprestasi yang tinggi dalam matematika terlibat dalam
tugas pemecahan masal ah pada kelompok laki-laki dan perempuan,
kemampuan mereka lebih buruk dibanding kemampuan mereka saat dalam
kelompok dimana semua anggotanya adalah perempuan. Anggota kelompok

yang mempunyai gender berbeda menjadi 1ebih mengancam bagi wanita.

Gender apabila dihubungkan dengan bakat atau kemampuan yang di tes
menunjukkan antaralain bahwa dalam kemampuan intelektual sampai dengan
umur 14 tahun nampak bahwa seorang perempuan secara konsisten lebih
tinggi daripada laki-laki. Rata-rata anak perempuan melebihi skor yang
dicapal anak laki-laki dalam berbagai pengukuran kemampuan verbal, jumlah
kosakata, pemahaman bahan tertulis yang sulit, dan kelancaran verbal.
Meskipun siswa laki-laki tebelakang dalam kemampuan verbal, mereka rata-
rata cenderung lebih unggul daripada siswa perempuan dalam tes visual ruang
(Sulistiana, 2013:103). Sementara, Hyde (dalam Santrock, 2009:227)
menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan itu sama dalam sebagian besar
faktor psikologis termasuk dalam kemampuan matematika, komunikasi, dan

agresi dimanatidak ditemukan perbedaan atau hanya ada sedikit perbedaan.
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Guru mempunyai pengaruh besar tehadap siswa. Misalnya melalui instruksi
kelas, pengaturan tugas, tanggapan anak-anak dalam pembelgjaran, apresiasi
terhadap siswa, dan pengelompokkan siswa di kelas (Williams, 2014:81).
Perbedaan perlakuan yang dilakukan guru di kelas juga sering menimbulkan
ketimpangan gender antara siswa laki-laki dan perempuan. Adanya perbedaan
perlakuan yang diberikan di kelas pada hakekatnya dapat menghambat prestasi
belgjar siswa. Siswa yang banyak mendapatkan perhatian akan lebih memiliki
motivasi yang besar untuk meningkatkan prestasi dan siswa yang kurang
mendapatkan perhatian akan kurang memiliki motivasi untuk berprestasi

(Yuniarti, 2014:19).

C. Hasll Belajar
Kegiatan evaluasi yang dilakukan guru mencakup evaluasi hasil belgjar dan
evaluas pembelgjaran sekaligus. Evaluasi hasil belajar menetapkan baik
buruknya hasil dari kegiatan pembelgjaran, sedangkan evaluasi pembelgjaran
menetapkan baik buruknya proses dari kegiatan pembelgjaran (Dimyati,

2010:189-190).

Adatigaranah dalam evaluas hasil belgjar (Imron, 1996:135-139), yaitu:
1. Ranah cognitive, yang terdiri atas:
a. Knowledge, diartikan dengan pengetahuan dan mementingkan aspek
ingatan.
b. Comprehension, diartikan dengan kemampuan untuk menangkap

pengertian sesuatu.
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Application, diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menerapkan
apa-apa yang pernah dipelgari ke dalam situasi yang senyatanya.
Analysis, diartikan sebagai suatu kemampuan untuk merinci,
menghubungkan, menguraikan rincian, dan saling hubungan antara
bagian satu dengan bagian lainnya.

Synthesis, diartikan sebagai kemampuan untuk menyatukan hal-hal
yang tak menyatu menjadi sebuah kesatuan yang utuh.

Evaluation, diartikan sebagai kemampuan untuk menentukan baik

buruk mengenai suatu hal.

2. Ranah affective, yang terdiri atas:

a

Receiving, diartikan sebagai kemampuan untuk menghadirkan
kedirinya pada sebuah stimulus yang diterima.

Responding, diartikan sebagai kemampuan memberikan tanggapan
atas stimulus yang diterima.

Valuing, diartikan sebagai pemberian harga tehadap suatu fenomena.
Organization, diartikan sebagai upaya untuk memadukan berbagai
jenisnilai yang berbeda-beda.

Characteristization by a value or value complex, diartikan sebagai
sebuah sistem nilai yang mengendalikan tingkah laku seseorang

sehingga berbeda dengan orang lain.

3. Ranah psychomotor yang terdiri atas:

a

Perception, diartikan sebagai penggunaan indera untuk memperoleh

petunjuk ke arah motorik.
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b. Set, diartikan sebagai seseorang yang bersedia mengambil tindakan
berdasarkan persepsinya terhadap stimulus yang berasal dari
lingkungannya

c. Guided respons, diartikan sebagal seseorang yang melakukan
peniruan yang selanjutnya menggunakan tanggapan dalam menangkap
suatu motorik.

d. Mechanism, diartikan sebagai respon yang telah dipelgjari seseorang
telah berubah menjadi kebiasaan.

e. Complex overt respons, diartikan sebagai seseorang yang lagi belgjar,
mel akukan gerakan dengan mudah disamping mempunyai kontrol
yang baik.

f. Adaptation (diartikan sebagai keterampilan dimana seseorang dapat
mengolah gerakan sesuai dengan tuntutan kondisional dan
situasional), dan

g. Originition, diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan hal
yang baru.

Untuk melaksanakan evaluasi hasil belgjar, tentunya memerlukan instrumen
yang digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan dapat
berupa tes atau non-tes (Dimyati, 2010:210). Tes adalah sgfumlah tugas yang
diberikan oleh orang biasanya guru kepada orang yang dites, biasanya pelgjar.
Sedangkan non-tes adalah alat ukur selain tes yang lazimnya sulit diukur

pencapai annya oleh atau dengan tes.

Tes dapat dibedakan melalui beberapasegi (Imron, 1996:140-142), yaitu:

1. Dari segi waktu pelaksanaannya, ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
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a. Tesformatif, yaitu suatu tes yang dilaksanakan setelah selesai pokok
bahasan tetentu

b. Tessumatif, yaitu suatu tes yang dilaksanakan pada akhir periode
tertentu.

2. Dilihat dari segi bentuknya, ini dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Tessubjektif, yaitu suatu tes di mana pebelgjar harus mengerjakan
dengan memberikan uraian atas soal-soal yang diteskan.

b. Tesobjektif, yaitu suatu tes di manajawaban atas soal-soal tes

tersebut telah tersedia dan tinggal memilih sgja.

Selain dengan teknik tes, untuk mengetahui diri siswa dapat digunakan teknik
non tes, salah satunya adalah angket. Angket merupakan suatu instrumen
yang berisi daftar pertanyaan yang ditujukan kepada responden dengan
maksud agar responden memberikan jawaban, informasi, dan keterangan.
Angket dapat dibedakan menjadi angket tertutup dan terbuka. Angket tertutup
adalah angket yang berisi daftar pertanyaan dan sudah disediakan
jawabannya. Sedangkan angket terbuka adalah angket dengan daftar
pertanyaan tetulis yang diberikan kepada responden dengan maksud agar

responden memberikan jawaban secara bebas (Imron, 1996:149-159).

Hasil belgjar dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, Zimmerman (dalam
Mukhid, 2009:117) menyatakan bahwa self-efficacy siswa dapat
mempengaruhi hasil belgjar siswadi sekolah. Sebuah penelitian lain

mengenai hasil belgjar siswa yang dilakukan oleh (Hadaning, 2014:96) juga



menyatakan hasil yang sama, bahwa terdapat hubungan yang signifikan

antara self-efficacy dalam perspektif gender dengan hasil belgjar siswa.
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1. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret dan April 2016 di enam SMP
se-Kecamatan Tanjung Senang Bandar Lampung, yaitu SMP Abdurrahman
Ibnu Auf, SMP Ggjah Mada, SMP Negeri 19, SMP Negeri 20, SMP Pangudi

Luhur, dan SMP Widiya Dharma.

B. Populas dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswakelas V111 dari enam SMP se-
Kecamatan Tanjung Senang Bandar Lampung. Total populasi adalah
sebanyak 865 siswa dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 425 siswa dan

siswa perempuan sebanyak 440 siswa.

Sampel pada penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik purposive
sampling (Sugiyono, 2014:85). Teknik ini dalam penentuan sampel
menggunakan pertimbangan tertentu. Pada penelitian ini yang menjadi
pertimbangan adalah jumlah siswatiap kelas dan gender-nya sehingga
didapatkan jumlah siswa yang sama antara siswa laki-laki dan perempuan.
Dalam menentukan jumlah sampel, Arikunto (2006:134) menyatakan apabila

ukuran populasi lebih dari 100, sampel dapat diambil dari kisaran 10 — 15%,
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20 — 25%, atau lebih dari 25 %. Berdasarkan teori-teori tersebut, maka sampel

yang digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 390 siswa atau sebesar

45 %, kemudian diperolehlah 195 siswalaki-laki dan 195 siswa perempuan.

Penentuan 195 siswaini diperoleh berdasarkan jumlah siswa dari setiap kelas

pada masing-masing sekolah (Tabel 2).

Tabel 2. Sampel penelitian.

Jml Siswa
No. Nama Sekolah Keas 1 b Total
1 SMP Abdurrahman 1bnu Auf VIl 4 6 10
Bandar Lampung
VIII B 23 7 30
2. SMP Ggjah Mada Bandar Lampung
VIII D 9 20 29
VIILA 12 17 29
VIII B 12 14 26
. VIIIC 13 15 28
3. SMP Negeri 19 Bandar Lampung
VIIIF 16 12 28
VI K 12 16 28
VIII L 13 15 28
VIIIA 15 15 30
_ VIIIC 11 12 23
4, SMP Negeri 20 Bandar Lampung
VIII D 14 15 29
VIII E 14 13 27
5 SMP Pangudi Luhur VIITA 14 5 19
' Bandar Lampung VIII B 9 7 16
6. SMP Widiya Dharma Vil 4 6 10
Bandar Lampung
Jumlah Sampel 195 | 195 | 390

Keterangan: L= Laki-laki; P= Perempuan; Jml= Jumlah

C. Desain Pendlitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain deskriptif

(Arikunto, 2010: 3). Peneliti mengambil langsung informasi yang ada di
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lapangan tentang hubungan self-efficacy berdasarkan gender dengan hasil

belgjar IPA siswakelas VIII SMP se- Kecamatan Tanjung Senang.

D. Prosedur Pendlitian
1. Tahap Persiapan

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan persiapan sebagal

berikut:

a. Membuat surat izin pra-penelitian untuk melakukan observasi ke
sekolah.

b. Melakukan observas pendahuluan di sekolah untuk mengumpulkan
data-data siswa dan menetapkan jumlah siswa di kelas yang dijadikan
sampel pendlitian.

c. Membuat instrumen penelitian yang terdiri dari soal-soal I1PA kelas VI
semester 1 yang berjumlah 20 soal yang dipilih dari kumpulan soal-soal
Ujian Nasional dari tahun 2008 sampai tahun 2014 dan angket self-
efficacy siswaterjemahan dari Self-efficacy Questionnaire for Children
(SEQ-C) Brief Survey on Academic, Social and Emotional Self-efficacy

(Muris, 2001; 145-149).

2. Tahap Pelaksanaan
Daam pelaksanaannya, pengambilan data dilaksanakan sebanyak satu kali
pertemuan untuk mendistribusikan angket self-efficacy siswa dan soal-sod
tes IPA kelas VIl semester 1. Dengan frekuensi pengambilan data tersebut

serta nomor soal angket dan nomor soal IPA yang diacak kembali,
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diharapkan didapatkan akurasi self-efficacy berdasarkan gender dan hasil

belgjar siswa secara akurat.

E. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data

Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut:

1. JenisData
Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dan data kualitatif.
Data kuantitatif didapat dari hasil belgar siswa yang diperoleh dari nilai
hasi| pengerjaan soal-soal IPA dengan jumlah 20 soal yang diseleksi dan
disesuaikan dengan SKL (Standar Kompetensi Lulusan) yang ada di kelas
VI semester |. Sedangkan data kualitatif didapat dari skor kuisioner
angket siswa yang berisi tentang hubungan hasil belgar berdasarkan
gender dengan self-efficacy, yang kemudian dideskripsikan untuk

mengetahui tingkat self-efficacy siswa.

2. Teknik Pengumpulan Data
a. Data Absensi Siswa
Pengumpul an data absensi siswa diperoleh dari guru IPA kelas VI
dari masing-masing SMP se- Kecamatan Tanjung Senang Bandar

Lampung

b. Angket Self-Efficacy Siswa
Angket ini diisi oleh siswa untuk mengetahui keyakinan diri siswa.
Angket berisi 24 pertanyaan yang diisi dengan memberi tanda ceklis (V)
pada pilihan jawaban “Tidak Baik”, “Kurang Baik”, “Cukup Baik”,

“Baik” atau “Sangat Baik”.
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c. DataHasil Belajar Siswa
Nilal hasil belgjar siswa diambil dari hasil pengerjaan soal-soa 1PA
kelas VIl semester 1 yang berjumlah 20 soal yang diperoleh dari

kumpulan soal-soal Ujian Nasional tahun 2008 sampai tahun 2014.

F. Uji Persyaratan Instrumen
1. Uji Validitas Angket
Validitas instrumen dapat diukur dengan menggunakan metode Pearson
Product Moment. Instrumen yang valid mempunyai validitastinggi,
sebaliknya instrumen yang kurang valid memiliki validitas rendah

(Arikunto, 2006: 168-170).

2. Uji Reliabilitas Angket
Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat
dipercaya untuk digunakan dalam mengumpulkan data karenainstrumen
tersebut sudah baik sehingga mampu mengungkap data yang bisa
dipercaya (Arikunto, 2006: 178 — 179). Pengujian reliabilitas instrumen
angket dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode Alpha

Cronbach’s (Arikunto, 2006: 195-198).

G. Hasil Uji Coba Angket

Sebelum angket digunakan untuk mengumpulkan data, angket diuji coba
terlebih dahulu kepada 30 orang siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Gading Rejo.
Hasil uji coba dihitung validitasnya dengan metode Pear son product moment,

sedangkan reliabilitasnya dengan rumus Alpha Cronbach’s. Kemudian
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dibandingkan hasil rhiwung dengan rane, di mana riane Untuk Pearson product
moment dan Alpha Cronbach’s dengan signifikansi 5% untuk 30 orang

sampel adalah 0,361 (Tabel 3 dan Tabel 4).

Tabel 3. Hasll uji validitas angket self-efficacy siswa pertama.

No. |Item Angket Mhitung Iabel K eterangan
1. ltem 7 0,243 0,361 Tidak Valid
2. ltem 9 0,332 0,361 Tidak Vaid
3 ltem 17 0,319 0,361 Tidak Vaid

Sumber: Hasil pengolahan data, 2016.

Tabel 4. Hasil uji reliabilitas angket self-efficacy siswa pertama.

Cronbach’s Alpha | Keterangan

0,871 Reliabel
Sumber: Hasil pengolahan data, 2016

HasiInya, dari 24 item sod ditemukan adanyatigaitem yang tidek valid. Untuk uji
reliabilitas didgpatkan hasil bahwa angket sdf-efficacy reliabel. Karenaada
beberapaitem yang tidak vaid waaupun reliabel, makadilakukan revis untuk
item yang tidak valid sgja. Sdanjutnyaangket diujikan kembdi kepada responden
yang sama seperti pada pengujian yang pertama (Tabe 5 dan Tabd 6).

Tabel 5. Hasil uji validitas angket self-efficacy siswa kedua.

ltem
No. Angket Mitung 'tabel Keterangan
1 ltem 7 0,523 0,361 Vdid
2. ltem 9 0,467 0,361 Vadid
3 Item 17 0,447 0,361 Vadid

Sumber: Hasil pengolahan data, 2016.
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Tabel 6. Hasil uji reliabilitas angket self-efficacy siswa kedua.

Cronbach’s Alpha | Keterangan

0,884 Reliabel
Sumber: Hasil pengolahan data, 2016.

Hasilnya, tigaitem yang sebelumnyatidak valid menjadi valid, begitupun
dengan item yang lain, semuaitem yang ada di angket dinyatakan valid dan
reliabel, sehingga angket sah dan dapat digunakan sebagai instrumen untuk

mengukur self-efficacy.

. Teknik Analisis Data

Setel ah mendapatkan data hasil pengisian angket self-efficacy siswa dan data

hasil pengerjaan 20 soal IPA yang diperoleh dari kumpulan soal-soal Ujian

Nasional, tahap pel aksanaan selanjutnya yaitu:

1. Mengolah data yang telah diperoleh untuk mengetahui self-efficacy siswa
berdasarkan gender.

2. Menganalisis perbedaan self-efficacy siswa berdasarkan gender.

3. Menganalisis hubungan antara self-efficacy berdasarkan gender dengan

hasil belgjar siswa berdasarkan data yang telah didapatkan.

Berdasarkan teknik analisis data tersebut, maka akan diperoleh dua data

dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Datakuantitatif
Data kuantitatif diperoleh dengan melakukan teknik analisis data pada
hasil belgar siswa. Teknik yang digunakan adalah dengan melakukan
penskoran secara manual menggunakan kunci jawaban. Dan jika jawaban

benar maka mendapat skor 1 dan jika salah atau tidak menjawab diberi
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skor 0. Menghitung nilai hasil belgjar siswa menggunakan rumus menurut

Purwanto (2013:112) dengan cara:

s=2 x100
N

Keterangan:

S =nila hasil belgar siswa

n = jumlah skor soal yang dijawab benar

N = skor maksimum dari tes

Sehingganilai yang diperoleh siswa dikelompokan ke dalam kriteria

sebagal berikut:

Tabel 7. Kriteria penilaian hasil belgar siswa

No. Inteval Kategori

1 81-100 Sangat tinggi
2 61 - 80 Tinggi

3 41 - 60 Cukup

4 21-40 Rendah

5 0-20 Sangat rendah

Sumber: dimodifikasi dari Riduwan (2012:89).

2. Data Kualitatif

Data kualitatif tentang self-efficacy yang dimiliki siswa diambil melalui
angket yang diisi sendiri oleh siswa. Langkah-langkah pengolahan data
angket adalah sebagai berikut:

a. Menghitung skor angket siswa

b. Menghitung persentase jawaban siswa dengan rumus menurut Ali

(2013:201) sebagai berikut:

- n
%= 5 X100

J ]
Keterangan:
% = persentase self-efficacy siswa
n = skor yang diperoleh
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N = jumlah seluruh skor
c. Merangkum persentase jawaban siswa untuk mengetahui termasuk ke

dalam kategori manakah self-efficacy yang dimiliki siswa (Tabel 8).

Tabel 8. Kriteria penilaian self-efficacy yang dimiliki oleh siswa

No. Persentase (%) Kategori

1 81-100 Sangat tinggi
2 61 - 80 Tinggi

3 41 - 60 Cukup

4 21-40 Rendah

5 0-20 Sangat rendah

Sumber: dimodifikasi dari Riduwan (2012:89)

Setelah mengetahui self-efficacy siswa, selanjutnya dilakukan analisis data
untuk mengetahui perbedaan self-efficacy berdasarkan gender yaitu
dengan menggunakan uji non-parametrik Mann-Whitney U. Uji ini dapat
digunakan untuk data yang berdistribusi tidak normal. Jikanila uji
signifikans < 0,05 maka Ho ditolak atau terdapat perbedaan dan jikanilai
signifikans > 0,05 maka Ho diterima atau tidak terdapat perbedaan

(Priyatno, 2009:190).

Selanjutnya, untuk menganalisi hubungan self-efficacy berdasarkan gender
dengan hasil belgjar, dilakukan uji korelasi Kendall’s Tau. Uji ini dapat
digunakan untuk mengetahui seberapa erat hubungan antara dua variabel
penelitian, yaitu hubungan antara self-efficacy siswa berdasarkan gender
dengan hasil belgarnya. Uji Kendall’s Tau bisa digunakan untuk data yang
tidak berdistribusi normal dengan jumlah sampel lebih dari 30 (Setyawan,

2013:17).
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Teknik ini akan menghasilkan koefisien korelasi yang dapat
mendeskripsikan dergjat keeratan hubungan dari dua variabel tersebut.
Koefisien korelasi diinterpretasikan ke dalam tingkatan hubungan sebagai

berikut:

Tabel 9. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60- 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2014:184).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut.

1.

Sf-efficacy siswakelas VIII SMP se-K ecamatan Tanjung Senang
Bandar Lampung adalah “tinggi”.

Terdapat perbedaan signifikan antara self-efficacy laki-laki dengan
self-efficacy perempuan padasiswa kelas VIl SMP se-Kecamatan
Tanjung Senang Bandar Lampung.

Terdapat hubungan positif dengan keeratan hubungan “sangat rendah”
antara self-efficacy berdasarkan gender dengan hasil belgjar IPA siswa

kelas VIII SMP se-Kecamatan Tanjung Senang Bandar Lampung.

B. Saran

Untuk kepentingan penelitian, maka penulis menyarankan sebagai berikut.

1.

Peningkatan self-efficacy siswa dapat dilakukan oleh guru sebagai
salah satu cara untuk meningkatkan hasil belgjar siswa.

Untuk penelitian selanjutnya, penulis menyarankan agar dalam
mencari self-efficacy siswa, selain menggunakan angket juga dapat

dilakukan dengan wawancara.
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3. Untuk yang ingin menggunakan angket self-efficacy terjemahan,
penulis menyarankan untuk memperhatikan arti terjemahan dari setiap

kalimat agar mudah dimengerti oleh responden.
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